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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Praktik Utang Piutang Barang 

Sembako Dengan Pembayaran Jasa Di Kelurahan Menur Pumpungan, Surabaya, 

serta menilai kepatuhannya terhadap prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. 

Dalam konteks masyarakat yang sering menghadapi kesulitan ekonomi, praktik ini 

muncul sebagai solusi alternatif untuk memenuhi kebutuhan pokok tanpa harus 

terjebak dalam utang uang yang berpotensi memberatkan. Penelitian ini berfokus 

pada interaksi antara muqridh (pemberi utang) dan muqtaridh (peminjam) dalam 

menjalankan transaksi yang saling menguntungkan. 

Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif, dengan pengumpulan 

data melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik utang piutang di Kelurahan Menur Pumpungan 

didasarkan pada hubungan saling percaya antara kedua belah pihak. Meskipun 

transaksi ini umumnya tidak melibatkan akad tertulis, pencatatan utang dan kuitansi 

pembayaran jasa menjadi penting untuk menjaga transparansi dan menghindari 

perselisihan di kemudian hari. Hal ini mencerminkan nilai-nilai sosial yang ada di 

masyarakat, di mana kepercayaan dan komunikasi yang baik menjadi kunci dalam 

menjaga hubungan antarwarga. 

Dari perspektif hukum ekonomi syariah, praktik ini dinilai sah dan mubah, 

karena tidak bertentangan dengan prinsip keadilan dan tolong-menolong dalam 

Islam. Pembayaran utang dengan jasa dianggap sah selama nilainya setara dengan 

utang yang dimiliki. Penelitian ini juga menekankan pentingnya menjaga hubungan 

sosial yang baik antara pihak-pihak yang terlibat, serta perlunya kesepakatan yang 

jelas untuk menghindari potensi konflik. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan gambaran tentang bagaimana masyarakat Kelurahan Menur 

Pumpungan mengatasi tantangan ekonomi melalui praktik utang piutang yang 

sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan relevansi hukum Islam 

dalam konteks sosial dan ekonomi masyarakat lokal. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan teori hukum ekonomi syariah dan 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi acuan bagi praktisi ekonomi syariah dalam merumuskan kebijakan 

yang lebih baik dalam praktik utang piutang di masyarakat.  
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